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Abstrak

Limbah cangkang kerang lokan (Geloina erosa) merupakan salah satu limbah perikanan yang
memiliki kandungan kitosan yang memiliki sifat biorenewable, biodegradable, dan
biofungsional. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan kitosan dan
karakteristiknya dari cangkang kerang lokan (Geloina erosa). Penelitian dilakukan pada
tanggal 20 November - 30 Desember 2025. Isolasi dan karakterisasi kitosan dilakukan di
Laboratorium terpadu Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Bung Hatta. Metode
penelitian yang digunakan yaitu deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kitosan
memiliki bentuk seperti serbuk dan berwarna putih. Pada hasil rendemen kitosan diperoleh
rendemen tertinggi adalah 15,07% dan terendah 4,22%. Kitosan cangkang kerang lokan
memiliki kadar air 1,83%, kadar abu 97,75% dan derajat deasetilasi 26%. Hasil analisis uji
FTIR diperoleh gugus fungsi OH dan mode vibrasi regangan NH2.

Kata kunci: Limbah, Kerang Lokan, Kitosan, Isolasi, Identifikasi

Abstract

Lokan clam shell waste (Geloina erosa) is one of the fishery wastes that contains chitosan
which has biorenewable, biodegradable, and biofunctional properties. The purpose of this
study was to determine the chitosan content and its characteristics from lokan clam shells
(Geloina erosa). The study was conducted on November 20 - December 30, 2025. Isolation
and characterization of chitosan were carried out at the Integrated Laboratory of the Faculty
of Fisheries and Marine Sciences, Bung Hatta University. The research method used was
descriptive. The results showed that chitosan has a powder-like form and is white in color.
The highest yield of chitosan obtained was 15.07% and the lowest was 4.22%. Lokan shell
chitosan has an air content of 1.83%, an ash content of 97.75% and a degree of deacetylation
of 26%. The results of the FTIR test analysis obtained OH functional groups and NH2
stretching vibration modes.
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I. Pendahuluan
Kerang lokan (Geloina erosa) merupakan

salah satu jenis moluska yang banyak
ditemui di perairan Indonesia. Salah satu
daerah penghasil kerang lokan terbesar di
Provinsi Sumatera Barat adalah Tiku,
Kabupaten Agam. Masyarakat di daerah
tersebut telah lama memanfaatkan kerang
lokan sebagai sumber pangan maupun
komoditas perdagangan. Namun, dalam
pemanfaatannya, masyarakat hanya
mengambil dagingnya, sedangkan bagian
cangkang dibuang menjadi limbah tanpa
pengolahan lebih lanjut (Mardiana, 2021).
Akumulasi limbah cangkang ini menjadi
perhatian serius karena dapat menimbulkan
pencemaran lingkungan dan bau tidak sedap
jika tidak dikelola dengan baik. Konsep
"waste to wealth" yang menjadikan limbah
bernilai ekonomi menjadi strategi penting
dalam pengelolaan limbah perikanan saat ini.

Cangkang kerang diketahui mengandung
senyawa kitin yang berpotensi tinggi
(Wulandari et al., 2020 dan Yuza et al.,
2023). Limbah ini dapat dimanfaatkan
sebagai sumber bahan mentah penghasil
kitin yang bernilai ekonomi. Kitin
merupakan komponen utama penyusun
eksoskeleton invertebrata, crustacea, dan
serangga (Oktawati, 2021). Di alam, kitin
menduduki peringkat kedua setelah selulosa
sebagai polisakarida alami terbanyak
(Nurhayati et al., 2022). Senyawa ini banyak
ditemukan pada cangkang hewan laut,
seperti cumi-cumi (40%), udang (42-57%),
kepiting (50-60%), dan kerang (14-35%)
(Ridwanto et al., 2023).

Kandungan kitin pada cangkang limbah
tersebut dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku produksi kitosan melalui proses
deasetilasi (Priyambodo, 2009). Kitosan
adalah turunan dari kitin yang berbentuk
padatan amorf berwarna putih dan memiliki
sifat biorenewable, biodegradable, serta
biofungsional (Wafi et al., 2020).
Perkembangan terbaru menunjukkan bahwa
permintaan kitosan global terus meningkat,
terutama untuk aplikasi bioplastik ramah
lingkungan dan pembalut luka modern.
Sifat-sifat unik kitosan menyebabkannya

memiliki aplikasi yang sangat luas di
berbagai bidang, mulai dari farmasi,
pertanian, pengolahan limbah, kosmetik,
tekstil, hingga industri bioplastik (Wulandari
et al., 2020).

Sejumlah penelitian terdahulu telah
berhasil mengisolasi dan mengidentifikasi
kitosan dari berbagai jenis cangkang kerang.
Pada kerang bulu (Anadara antiquata),
diperoleh derajat deasetilasi yang baik dan
memenuhi syarat SNI (>75%) (Sepvina et
al., 2022; Baharuddin, 2020; Rizki et al.,
2023). Penelitian lain pada cangkang kerang
Asia (Corbicula fluminea) menghasilkan
rendemen kitin sebesar 82,75% dengan
tekstur serbuk berwarna putih keabu-abuan
(Rachmadianty et al., 2021). Oleh karena itu,
peneliti ingin mengisolasi dan
mengidentifikasi kitosan dari limbah
cangkang kerang lokan di Tiku, Kabupaten
Agam, serta menentukan gugus fungsi
penyusunnya melalui analisis spektroskopi
Fourier Transform Infrared (FTIR).

2. Metode Penelitian
Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 20
November - 30 Desember 2025.
Pengambilan sampel di lakukan di daerah
Tiku, Kabupaten Agam. Proses isolasi dan
karakterisasi kitosan dilakukan di
Laboratorium Terpadu Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan, Universitas Bung Hatta.
Untuk analisis FTIR dilakukan di
Laboratorium Terpadu, Universitas Negeri
Padang.

Alat dan Bahan
Alat yang digunakan dalam penelitian ini

meliputi cawan porselin, magnetic stirrer,
gelas beaker, gelas ukur, oven listrik, pipet
tetes, thermometer, spatula, dan Fourier
Transform Infrared (FTIR). Bahan yang
digunakan adalah cangkang kerang lokan
(Geloina erosa) dari Tiku, HCl 1 M, NaOH
4%, NaOH 60%, indikator pH universal, dan
aquades.
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Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan adalah

deskriptif yang bertujuan untuk
menerangkan suatu kejadian (fakta),
fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi
saat penelitian.

Prosedur Penelitian
a. Preparasi Sampel

Limbah cangkang kerang lokan dicuci
dengan air mengalir hingga bersih,
kemudian dijemur di bawah sinar matahari
hingga kering. Cangkang kering dihaluskan
menggunakan penggiling bumbu hingga
memperoleh tekstur serbuk (Rani et al.,
2023).
b. Isolasi Kitosan

Isolasi kitosan dilakukan menurut metode
Baharuddin dan Dewi (2020) dengan
modifikasi sebagai berikut:
1) Deproteinasi

Serbuk cangkang direbus menggunakan
NaOH 4% (perbandingan 1:10 b/v)
selama 1 jam pada suhu 60-80°C dengan
pengadukan konstan. Campuran
kemudian disaring dan dicuci dengan
aquades hingga pH netral.

2) Demineralisasi
Padatan hasil deproteinasi direaksikan
dengan HCl 1 M (perbandingan 1:10 b/v)
selama 3 jam pada suhu 60-80°C.
Endapan dicuci dengan aquades hingga
netral.

3) Deasetilasi
Endapan hasil demineralisasi (kitin)
direaksikan dengan NaOH 60% pada
suhu 90-100°C selama 60 menit.
Hasilnya dicuci dengan aquades hingga
netral, kemudian dikeringkan dalam oven
untuk memperoleh kitosan.

a. Karakterisasi Kitosan
1) Uji Organoleptik

Kitosan diidentifikasi berdasarkan tekstur
dan warna secara visual sesuai Standar
Nasional Indonesia (SNI) No. 7949
Tahun 2022.

2) Rendemen
Rendemen merupakan analisis hasil
untuk mengetahui jumlah bahan yang
hilang pada setiap proses isolasi kitosan

yang menggunakan persamaan sebagai
berikut (Wulandari, 2020):

Rendemen = �2�1 x 100%
Keterangan:
M2= massa akhir
M1 = massa awal

3) Kadar Air
Diambil sebanyak 0,5gram kitosan dan
dimasukkan kedalam cawan porselin.
Kemudian kitosan dioven pada suhu
105oC selama 2 jam. Setelah itu
masukkan kedalam desikator selama 30
menit dan timbang. Perlakuan ini
dilakukan dengan konstan (AOAC, 1995).
Kadar air dihitung menggunakan
persamaan sebagai berikut:

Kadar air = �1−�2 (푔푟��)�� (푔푟��) x 100%

Keterangan:
B1 = Berat awal (gram)
B2 = Berat akhir setelah kering (gram)
Bs = Berat sampel (gram)

4) Kadar Abu
Diambil sebanyak 0,5gram kitosan dan
dimasukkan kedalam cawan porselin.
Setelah itu kitosan dipijarkan dalam tanur
hingga 500°C hingga 4 jam sampai
benar-benar menjadi abu. Kitosan yang
telah diabukan dimasukkan ke dalam
desikator kemudian ditimbang beratnya
(Ridwanto et al., 2023). Kadar abu
dihitung menggunakan rumus:

Kadar abu = �1−�2 (푔푟��)�� (푔푟��) x 100%
Keterangan:
B1 = Berat cawan kosong (gram)
B2 = Berat setelah diabukan (gram)
Bs = Berat sampel (gram)

Analisis Derajat Deasetilasi
Kitosan yang telah diperoleh diuji dengan

spektroskopi FTIR. Peak yang
dihasilkannya dibandingkan dengan peak
kitosan komersial. Kemudian, dengan
membandingkan absorbansi gugus amida
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(1650-1500) cm-1 (A1655) dan absorbansi
gugus amina (3750-3000) cm-1(A3450),
derajat deasetilisasi dapat dihitung dengan
persamaan (Andini et al., 2021) :

DD = 1- [A1655 × 1] x 100 %�3450 1,33
Analisa Data

Data hasil penelitian selanjutnya
dianalisis secara deskriptif kuantitatif,
kemudian data disajikan dalam bentuk
gambar, tabel dan grafik.

3. Hasil dan Pembahasan
1. Organoleptik

Pada tahapan deproteinasi, ikatan Na+
dan protein akan membentuk ion Na-
proteinat yang membuat protein menjadi

terpisah. Sedangkan tahapan demineralisasi
ditandai dengan adanya gelembung yang
hilang, gelembung tersebut adalah CO2 dan
H2O. Kemudian tahapan yang terakhir
adalah demineralisasi. Tahapan ditandai
dengan adanya endapan putih yang menjadi
salah satu tanda terjadinya pemisah mineral.
Pada proses deasetilasi merupakan tahap
yang paling penting dalam pengubahan kitin
menjadi kitosan. kitosan terbentuk akibat
adanya hidrolisis amida oleh basa, adisi -OH
pada asetamida (NHCOOH) melepaskan
gugus COCH3 yang meninggalkan gugus
amina pada kitosan. Pelepasan gugus asetil
dipengaruhi oleh tingginya konsentrasi
NaOH (Pratiwi, 2022). Adapun hasil isolasi
kitosan dapat dilihat pada gambar 1.

(a) (b)
Gambar 1. Kerang Lokan (a) Cangkang Kerang Lokan (b) Bubuk Kitosan

Berdasarkan gambar 1 dapat dilihat
bahwa kitosan dari limbah cangkang kerang
lokan memiliki tekstur seperti berwarna
putih bersih. Menurut SNI No. 7949 Tahun
2022, kitosan yang berkualitas baik
berbentuk serbuk dengan warna coklat muda
hingga putih. Hasil ini sejalan dengan
penelitian Rizki et al., (2023) pada kerang
bulu dan Destrianingtyas et al., (2024) pada

kerang mutiara yang juga menghasilkan
serbuk putih. Hal ini mengindikasikan
bahwa secara fisik, produk telah memenuhi
standar visual kitosan.

2. Rendemen
Semakin tinggi rendemen yang

dihasilkan maka semakin sedikit pula hasil
produksi kitosan. Hasil rendemen dapat
dilihat pada gambar 2.
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Gambar 2. Rendemen Isolasi Kitosan

Berdasarkan gambar 2 dapat dilihat pada
setiap tahapan proses isolasi kitosan terjadi
penurunan rendemen. Total persentase
rendemen tertinggi adalah 15,07% dan
terendah adalah 4,22%. Adapun yang
mempengaruhi penurunan rendemen kitosan
diantaranya adalah kandungan kitin dalam
cangkang kerang, efisiensi proses
demineralisasi dan deproteinassi, kondisi
reaksi deasetilasi dan metode pengeringan
serta penyaringan. Pada tabel dapat dilihat
bahwa penurunan rendemen paling besar
terjadi pada proses demineralisasi. Hal ini
disebabkan karena kandungan mineral
paling banyak terdapat pada permukaan
kitosan. Rendahnya rendemen kitosan akan
meningkatkan kemurnian kitosan sebab
banyak gugus asetil yang lepas dari kitin
(Destrianingtyas et al., 2024). Sedangkan
menurut Amelia et al., (2021) menyatakan
bahwa rendemen kitosan dapat dipengaruhi

konsentrasi Natrium hidroksida dan lama
waktu pengadukan. semakin lama waktu
yang digunakan pada tahap deasetilasi, maka
semakin lama waktu reaksi Natrium
hidroksida dengan kitin. Penelitian
Olaosebikan et al., (2021) dari Cangkang
udang (Penaeus notialis) menghasilkan
rendemen kitosan sebesar 16,93%
dibandingkan rendemen kitosan 13,29% dari
cangkang kepiting (Callinectes Amnicola).

a. Kadar Air dan Kadar Abu
Kadar air pada kitosan merupakan

presentase air yang masih terkandung dalam
kitosan setelah proses pengeringan. Kadar
air ini adalah parameter penting karena
dapat mempengaruhi stabilitas, kualitas dan
daya simpan kitosan. Sedangkan kadar abu
adalah persentase residu organik yang
tersisa setelah sampel kitosan diabukan pada
suhu tinggi. Hasil kadar air dan kadar abu
kitosan dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Mutu Kitosan dari Cangkang Kerang Lokan

Spesifikasi Kitosan Cangkang Kerang Lokan Standar Nasional Indonesia (SNI)
Kadar Air (%) 1,83% ≤ 12%
Kadar Abu (%) 97,75% ≤ 5%
Derajat Deasetilasi (%) 26% 75%

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa kadar air kitosan dari cangkang kerang lokan
(Geloina erosa) sebesar 1,83% telah memenuhi standar SNI (≤12%). Kadar air yang rendah
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mengindikasikan proses pengeringan
berjalan baik, sehingga dapat meminimalkan
risiko degradasi mikrobiologi dan
memperpanjang daya simpan produk.

Namun, kadar abu yang diperoleh
mencapai 97,75%, jauh melampaui batas
maksimal SNI (5%). Sementara penelitian
Karim et al., (2024) memperoleh kadar abu
sekitar 33,7%. Kadar abu yang tinggi
mengindikasikan proses demineralisasi
belum berjalan optimal dan masih
menyisakan mineral anorganik (kalsium
karbonat) dalam jumlah banyak pada sampel
akhir. Sejalan dengan penelitian Sari et al.,
(2024) yang menyatakan bahwa penggunaan
HCl berlebihan atau proses pencucian yang
kurang optimal justru dapat menyebabkan
re-endap (re-deposition) kalsium pada
permukaan kitin. Mineral yang tertinggal ini
kemungkinan besar tertutup oleh lapisan
matriks organik yang tebal sehingga asam
HCl 1 M sulit menembus sempurna.
Temuan ini juga didukung oleh Baharuddin
(2020) yang melaporkan tingginya kadar
abu akibat proses demineralisasi yang tidak
sempurna pada sampel kerang yang berkeras.

b. Derajat Deasetilasi
Derajat deasetilasi merupakan parameter

wajib dalam analisis kitosan. Hal ini
disebabkan karena berpengaruh pada fungsi
dan aplikasi kitosan tersebut. Pada tabel 2
dapat dilihat bahwa derajat deasetilasi yang
diperoleh pada penelitian ini adalah 26%.
Nilai ini jauh di bawah standar SNI untuk
kitosan (minimum 75%). Menurut Pratama
et al., (2024), derajat deasetilasi yang rendah
(<50%) menandakan bahwa produk tersebut
masih memiliki struktur kristal kitin yang
kuat dan sulit larut dalam larutan asam,
sehingga aplikasinya sangat terbatas
dibandingkan kitosan dengan DD tinggi.

Secara kimiawi, DD 26% mengindikasikan
bahwa produk yang dihasilkan masih
memiliki gugus asetil yang dominan,
sehingga secara karakteristik lebih
mendekati kitin daripada kitosan.
Rendahnya DD disebabkan oleh kondisi
proses deasetilasi yang belum mampu
memutus gugus asetil secara maksimal.
Faktor yang berpengaruh antara lain
konsentrasi NaOH, waktu reaksi, dan suhu.
Meskipun digunakan NaOH 60%,
kemungkinan waktu reaksi (60 menit) atau
homogenitas pemanasan belum mencukupi
untuk mengkonversi seluruh kitin menjadi
kitosan. Suhu deasetilasi adalah salah satu
parameter kunci yang memengaruhi
konversi kitin menjadi kitosan. Penelitian
lain seperti Rizki et al. (2023) dan
Destrianingtyas et al. (2024) mampu
mencapai DD di atas 75% dengan optimasi
yang lebih ketat pada parameter ini. Derraz
et al., 2023 juga memperoleh Hasil
menunjukkan derajat deasetilasi rata-rata
sebesar 77%. Penelitian Handayani et al.,
(2026) juga memperoleh DD kitosan terbaik
dari lobster batu (Panulirus penicillatus)
adalah pada suhu 100oC. Oleh karena itu
semakin tinggi derajat deasetilasi, maka
semakin banyak gugus asetil yang hilang,
sehingga massa molekul semakin kecil.
Semakin banyak gugus asetil yang terlepas,
maka semakin tinggi kemurnian kitosan
yang dihasilkan (Nurlaili, 2022).

c. Analisis Fourier Transforms Infrared
(FTIR)

Analisis gugus fungsi spectrum FTIR
dilakukan untuk mengidentifikasi gugus
fungsional yang terdapat dalam sampel
kitosan dengan daya gelombang mikro.
Dapat dilihat pada gambar 3 karakterisasi
gugus fungsi FTIR.
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Gambar 3. Spektrum FTIR

Gambar 3 menunjukkan, bahwa gugus
fungsi pada masing-masing bilangan
gelombang tidak terlalu jauh berbeda
dengan standar sehingga dapat disimpulkan
bahwa senyawa yang dihasilkan dari
cangkang kerang lokan (Geloina erosa)
menghasilkan kitin dan kitosan yang
memenuhi standar. Gugus fungsi OH dan

NH2 juga memiliki puncak yang tajam
mengindikasikan kitosan memiliki
kristalinitas yang tinggi sehingga
menunjukkan tingkat kristalinitas yang baik.
Semakin baik kristalinitas maka semakin
baik juga kualitas kitosan yang dihasilkan
(Handayani et al., 2022) dapat dilihat pada
tabel 2.

Tabel 2. Hasil Analisis FTIR Kitosan

Wavelength Peak Position Group

3743,80 - -

2924,49

2850 – 3000
2500 – 3300
2700 – 3200
2800 - 3000

C - H Stretching
O – H Stretching
O – H Stretching
N – H Stretching

2198,91 2190 - 2260 C ≡ C Stretching

2049,03 1990 - 2140 N = C = S Stretching

2003,77 1990 - 2140 N = C = S Stretching

1452,89 - -

1081,39 1050 - 1085 C – O Stretching

Tabel 2 menunjukkan hasil bahwa pola
serapan pada bilangan 2500-3300 cm-1 dan
2800-3000 cm-1 terdapat gugus fungsi OH
dan mode vibrasi regangan NH2 yang
merupakan kelompok aktif dengan mode
getaran lentur (bend). Sejalan dengan
Selistiawati (2020) yang menyatakan bahwa
terbentuknya gugus NH dan OH adalah
bukti bahwa pada suhu deasetilasi telah
terbentuk kitosan. Pembentukan gugus

hidroksil dan amina sangat penting karena
kedua gugus tersebut menyatakan bahwa
hilangnya kandungan gugus asetil atau
terindikasi terbentuknya kitosan. Hal ini
sesuai dengan Siregar (2016) dan Apriliani
(2023) yang mendapatkan gugus fungsi
kitosan dari cangkang keong sawah (Pillaa
ampullaceal) mirip dengan daerah serapan
kitosan standar.

4. Kesimpulan
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Kitosan yang diisolasi dari limbah
cangkang kerang lokan memiliki tekstur
serbuk dan berwarna putih. Nilai persentase
rendemen kitosan tertinggi adalah 15,07%
dan terendah adalah 4,22%. Kitosan
cangkang kerang lokan memiliki kadar air
1,83%, kadar abu 97,75% dan derajat
deasetilasi 26%. Hasil FTIR diperoleh hasil
pola serapan pada bilangan 2500-3300 cm-1

dan 2800-3000 cm-1 terdapat gugus fungsi
OH dan mode vibrasi regangan NH2.
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